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ABSTRAK 

 
Jalan tol merupakan salah satu kemajuan di bidang manajemen 

transportasi. Fasilitas jalan tol sangat membantu kelancaran arus lalu lintas, dan 
meningkatkan kenyamanan pengemudi dalam berkendaraan, dibandingkan dengan 
melalui jalan lainnya. Namun dalam perkembangannya, dimana jumlah pengguna 
jasa jalan tol semakin meningkat, sedangkan jumlah,dan ruas, dan jalan tol 
terbatas, dapat menyebabkan semakin berkurangnya kenyamanan dalam 
berkendaraan. Hal ini yang menyebabkan perlunya diketahui kinerja jalan tol pada 
saat sekarang ini. 

Volume lalu lintas dan kecepatan tempuh merupakan salah satu parameter 
dari arus lalu lintas. Volume lalu lintas dan kecepatan tempuh dapat diperoleh 
dengan berbagai metode pengukuran. Pada studi kinerja jalan tol ini metode yang 
dipergunakan untuk memperoleh data volume lalu lintas adalah metode 
pernghitungan manual dan untuk memperoleh data waktu tempuh menggunakan 
metode mobil mengambang (floating car).    
 Survei dilakukan selama tiga hari yaitu pada hari kerja, Kamis tanggal 1 
Desember 2005, pada hari menjelang libur, Sabtu 26 November 2005 dan pada 
hari libur yaitu hari Minggu 27 November 2005. Waktu selama survei dipilih pada 
jam sibuk pagi dan sore yaitu jam 07:00-09:00, dan jam 16:00-18:00. Perhitungan 
derajat kejenuhan, kecepatan arus bebas dan kecepatan tempuh menggunakan 
MKJI 1997. 
 Dari hasil analisis diperoleh bahwa jalan Tol Cipularang mengakibatkan 
terjadinya peningkatan volume lalu lintas pada hari sabtu sore untuk kedua arah  
Pasteur – Baros, tetapi peningkatan terbesar terjadi pada hari Minggu sore untuk 
Pasteur – Baros yaitu sebesar 55,09%. Kecepatan tempuh pada umumnya 
meningkat kecuali terjadi penurunan kecepatan tempuh pada hari Minggu sore. 
Dari hasil analisis juga diperoleh derajat kejenuhan minimum sebesar 0,25 terjadi 
pada Sabtu sore arah Baros – Pasteur, dan derajat kejenuhan maksimum sebesar 
0,42 terjadi pada Minggu sore arah Pasteur – Baros. Kinerja sebelum dan setelah 
adanya jalan Tol Cipularang tidak berubah. Dari uji statistik diperoleh bahwa tidak 
terjadi perubahan yang signifikan untuk volume lalu lintas dan kecepan tempuh 
akibat jalan Tol Cipularang. 
 Berdasarkan hasil perhitungan menurut MKJI 1997 dan uji hipotesa, dapat 
diambil kesimpulan bahwa untuk ruas jalan Tol Pasteur – Baros masih setabil, 
serta masih dapat untuk menampung arus lalu lintas yang terjadi. 
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AADT  = Volume lalu lintas harian rata-rata tahunan 

ADT  = Volume lalu lintas harian rata-rata 

BFFS  = Kecepatan arus bebas dasar kendaraan ringan pada jalan yang  

    diamati  

C  = Kapasitas 

D  = Kerapatan 

d  = Jarak tempuh 

det  = Detik 

ET = Ekivalensi mobil penumpang terhadap truk  

ER = Ekivalensi mobil penumpang terhadap bus 

emp  = Ekivalensi mobil penumpang 

FLW  = Faktor penyesuaian lebar jalan 

FV  = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan pada kondisi lapangan    

FN  = Faktor penyesuaian kecepatan untuk jumlah lajur  

FLC  = Faktor penyesuaian untuk lebar jalur lalu lintas dan bahu jalan  

FID  = Faktor penyesuaian untuk Interchange Density 

fV  = Faktor penyesuaian untuk kendaraan berat 

fP  = Faktor populasi pengemudi 

HV  = Kendaraan berat / Heavy Vehicle  

Ho  = Penolakan suatu hipotesis 

Ha  = Penerimaan suatu hipotesis 



kend  = Kendaraan  

km  = Kilometer 

LB  = Bus Besar / Large Bus 

LT  = Truk Besar / Large Truck   

LV  = Kendaraan ringan / Light Vehicle 

ln  = Lajur  

m  = Meter 

MHV  = Kendaraan menengah besar / Medium Heavy Vehicle 

N  = Jumlah lajur 

n  = Jumlah kendaraan yang diamati 

Q  = Volume lalu lintas  

S  = Kecepatan kendaraan 

SS  = Kecepatan rata-rata ruang 

tS  = Kecepatan rata-rata sesaat 

smp  = Satuan mobil penumpang 

T  = Waktu pengamatan  

t  = Waktu tempuh  

t′  = Nilai uji t  

V  = Volume lalu lintas  

V15  = Volume lalu lintas selama 15 menit  

                  =  Volume lalu lintas tersibuk V

vp  = Besar arus  

Xi   = Jumlah sampel 

τ  = Simpangan baku 
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